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Abstract, Regional expansion is part of decentralization that aims to improve public welfare through more
effective governance. This study analyzes the impact of the expansion of Serasan Timur District, Natuna, on public
services, the economy, and infrastructure development. Using a literature study method, this study found that
expansion increases the accessibility of administrative services, encourages economic growth through the
development of the fisheries, MSMEs, and tourism sectors, and improves infrastructure such as roads, internet
networks, education facilities, and health. Although showing positive results, challenges such as human resource
management and development sustainability still require attention. This study concludes that expansion is
effective in supporting the goals of regional autonomy and recommends strengthening government capacity,
economic infrastructure, MSME empowerment, education quality, and health services.
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Abstrak, Pemekaran wilayah merupakan bagian dari desentralisasi yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui pengelolaan pemerintahan yang lebih efektif. Penelitian ini menganalisis dampak pemekaran
Kecamatan Serasan Timur, Natuna, terhadap pelayanan publik, ekonomi, dan pembangunan infrastruktur.
Menggunakan metode studi literatur, penelitian ini menemukan bahwa pemekaran meningkatkan aksesibilitas
pelayanan administrasi, mendorong pertumbuhan ekonomi melalui pengembangan sektor perikanan, UMKM, dan
pariwisata, serta memperbaiki infrastruktur seperti jalan, jaringan internet, fasilitas pendidikan, dan kesehatan.
Meski menunjukkan hasil positif, tantangan seperti pengelolaan sumber daya manusia dan keberlanjutan
pembangunan masih membutuhkan perhatian. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemekaran efektif dalam
mendukung tujuan otonomi daerah dan merekomendasikan penguatan kapasitas pemerintah, infrastruktur
ekonomi, pemberdayaan UMKM, kualitas pendidikan, dan layanan kesehatan.

Kata kunci: Pemekaran wilayah, Kesejahteraan masyarakat, Pembangunan infrastruktur

1. PENDAHULUAN

Indonesia mengalami perubahan sistem dari sentralisasi menjadi desentralisasi.
Desentralisasi menimbulkan adanya otonomi daerah, hal ini merupakan suatu kewajiban
daerah otonom untuk mengurus rumah tangganya sendiri (Sudarsana, 2015). Memasuki era
reformasi sejak disahkannya UU No.22 Tahun 1999 tentangpemekaran daerah yang kemudian
direvisi menjadi UU No0.32 Tahun 2004 dan dipertegas dengan Keputusan Menteri Dalam
Negeri No.4 Tahun 2000 tentang Pedoman Pembentukan Kecamatan, pembentukan daerah
baru atau pemekaran wilayah pemerintahan di Indonesia semakin marak terjadi di berbagai

daerah. Tidak hanya terjadi pada tingkat provinsi, melainkan pada tingkat kabupaten atau kota,
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kecamatan atau kelurahan bahkan juga di wilayah pedesaan. Hal ini dipandang baik sebagai
langkah yang strategis dalam mewujudkan tujuan dari otonomi daerah (Telung, 2019).

Dalam tatanan filosofis, pemekaran daerah dimaksudkan untuk meningkatkan
pembangunan dan kesejahteraan  masyarakat, hal ini pun berkaitan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 78 Tahun 2007 Dalam Tata Cara Pembentukan, Penghapusan Dan Juga
Penggabungan Daerah. Alasan lain yang disampaikan yaitu pemekaran yang terjadi akan
mengembangkan demokrasi lokal yang terjadi melalui pembagian kekuasaan pada tingkatan
lebih kecil (Jannah, 2023).

Tuntutan dari pemekaran wilayah yang terjadi selama ini pada umumnya didasari oleh
ketidakterjangkauan pemerintah dalam menjalankan fungsi pelayanan yang maksimal sebagai
akibat dari luasnya dan perkembangan jumlah penduduk. Pemekaran wilayah desa merupakan
salah-satu bagian dari pemekaran wilayah pemerintahan sebagai langkah untuk membenahi
penyelenggaraan pemerintahan, untuk menyikapi aspirasi dari masyarakat dan mendapatkan
pelayanan yang lebih baik, yang pada hakekatnya tujuan pemekaran tidak lain adalah
meningkatkan kesejahteraan bersama (Telung, 2023).

Hal ini membuat pemisahan atau pemekaran kecamatan sangat diperlukan bilamana
akses pelayanan yang sulit untuk dijangkau oleh masyarakat akibat dipengaruhi oleh
infrastruktur yang terbatas dan jarak yang cukup jauh (Maharani, 2024). Bukanlah suatu hal
yang sangat mudah ketika melaksanakan pemekaran wilayah kecamatan yaitu dari satu
kecamatan yang kemudian dibagi menjadi dua kecamatan bahkan lebih. Pemekaran wilayah
ini membutuh kan sumber daya manusia yang cukup, memiliki kantor kecamatan sendiri,
Mempunyai fasilitas kantor yang mendukung sekaligus di dalamnya terdapat biaya operasional
agar dapat menunjang demi memperlancar pelaksanaan kegiatan pada pemerintah
kecamatan(Fauzani Raharja, 2017).

Melalui pemekaran kecamatan ini masyarakat diharapkan akan lebih mudah untuk
mengurus keperluan dengan cepat karena jarak tempuh yang sudah semakin dekat (Huda,
2014). Adanya kinerja aparat yang baik, terampil, dan struktur pemerintahan yang memadai
dengan sarana dan prasaranayang mendukung serta prosedur kerja yang nyata tentu dapat
menciptakan kepuasan bagi masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu,tujuan utama pemekaran
daerah dalam hal ini kecamatan akan cepat terwujud serta pengurusan administrasi menjadi
lebih mudah (Poma, 2021) .
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Hingga tahun 2024 sejak kemerdekaan 17 Agustus 1945, Indonesia telah melaksanakan
berbagai pemekaran dari tingkat desa hingga tingkat provinsi. Sehingga jumlah provinsi di
Indonesia setelah pemekaran wilayah mencapai 38 provinsi, sedangkan jumlah kabupaten/kota
bertambah menjadi 515 unit (Iki, 2024). Selain itu, terdapat total 7.277 kecamatan atau distrik
serta 83.763 desa atau kelurahan (Nomornet, 2024). Dengan total 38 provinsi di seluruh
Indonesia, setiap wilayah tentunya memiliki keragaman potensi sumber daya yang berbeda-
beda. Salah satu contohnya adalah pemekaran kecamatan, yakni Kecamatan Serasan Timur.

Kecamatan Serasan Timur adalah salah satu wilayah Kabupaten Natuna yang
merupakan pemekaran dari Kecamatan Serasan pada 25 Juni 2008 dan terletak di garis
koordinat 02° 27°30”- 02° 33°43” Lintang Utara dan 108° 56’ 14”- 109° 03° 11” Bujur Timur
dan berada paling selatan dan juga merupakan bagian dari Provinsi Kepulauan Riau yang
berdekatan dengan Laut Natuna Utara dan berbatasan dengan perairan Negara Malaysia Bagian
Timur (Kuching Serawak) (kecserasantimur.natunakab.go.id).

Jumlah penduduk di Kecamatan Serasan Timur didominasi oleh masyarakat pesisir,
dengan mayoritas penduduknya berasal dari suku Melayu yang memeluk agama Islam. Seiring
waktu, jumlah penduduk terus meningkat sejak pemekaran, menciptakan struktur demografis
yang cukup seimbang antara usia produktif dan non-produktif. Kondisi ini mencerminkan
potensi besar dalam pengembangan sumber daya manusia dan ekonomi lokal (BPS Kabupaten
Natuna, 2022).

Perekonomian di Kecamatan Serasan Timur bertumpu pada sektor perikanan, mengingat
letaknya yang strategis di kawasan pesisir. Sebagian besar penduduk berprofesi sebagai
nelayan, dengan hasil tangkapan seperti ikan, cumi-cumi, dan hasil laut lainnya menjadi
komoditas utama. Selain itu, sektor pertanian dan perkebunan juga berkontribusi terhadap
perekonomian lokal, khususnya melalui pengelolaan hasil kelapa dan sagu secara tradisional.
Aktivitas perdagangan kecil dan menengah, terutama di pasar tradisional, juga menjadi bagian
penting dalam kehidupan ekonomi masyarakat setempat (BPS Kabupaten Natuna, 2022).

Sebagai wilayah yang terletak di garis koordinat geografis yang unik dan berbatasan
dengan Laut Natuna Utara, pemekaran ini memberikan peluang sekaligus tantangan dalam
mengoptimalkan potensi sumber daya lokal, memperkuat struktur pemerintahan, dan
meningkatkan aksesibilitas layanan kepada masyarakat. Maka peneliti tertarik untuk membuat
penelitian dengan judul “ANALISIS DAMPAK PEMEKARAN KECAMATAN
SERASAN TIMUR?”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pemekaran ini

berhasil memenuhi tujuan otonomi daerah, khususnya dalam memperbaiki layanan
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administratif, mendorong pembangunan wilayah perbatasan, dan menciptakan kesejahteraan

masyarakat setempat.

2. KAJIAN TEORITIS

Peneliti melakukan peninjauan terhadap berbagai literatur dan sumber-sumber terkait
yang relevan dengan topik penelitian. Dari hasil peninjauan tersebut, ditemukan beberapa
referensi dan penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dan koherensi dengan penelitian
yang sedang dilakukan.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rosaria Nikasari (2017) dengan judul “Dampak
Pemekaran Wilayah Kecamatan terhadap Pelayanan Publik: Studi Kasus Kecamatan Kranggan
Kota Mojokerto” membahas pemekaran wilayah kecamatan sebagai upaya meningkatkan
pelayanan publik di daerah yang dimekarkan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus, mengandalkan data primer dari wawancara
mendalam dan data sekunder dari dokumen resmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemekaran wilayah di Kecamatan Kranggan membawa dampak positif terhadap pelayanan
publik, seperti peningkatan akses layanan administrasi dan pengurangan beban kerja birokrasi
di kecamatan asal. Namun, penelitian ini juga menemukan tantangan, seperti keterbatasan
sumber daya manusia dan infrastruktur dalam mendukung layanan yang optimal di kecamatan
baru.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Laila Sabeita El Fitri, Irwan Noor, dan Suwondo
berjudul “Pemekaran Kecamatan dalam Peningkatan Pelayanan Kependudukan (Studi pada
Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri)” membahas dampak pemekaran kecamatan
terhadap kualitas pelayanan administrasi kependudukan. Penelitian ini mengkaji sejauh mana
pemekaran kecamatan dapat meningkatkan efisiensi pelayanan kepada masyarakat, khususnya
dalam hal pengurusan dokumen kependudukan seperti KTP, KK, dan akta kelahiran. Dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data dari
wawancara dengan pihak pemerintah daerah, tokoh masyarakat, dan warga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemekaran Kecamatan Gampengrejo membawa dampak positif berupa
percepatan pelayanan, peningkatan akses masyarakat terhadap layanan administratif, serta
pengurangan beban kerja di kecamatan asal.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hakim, Wahyu Hamidi, Dahlan
Tampubolon, dan Suwondo (2017) berjudul “Analisis Dampak Pemekaran Daerah Ditinjau

dari Aspek Percepatan Pertumbuhan Ekonomi dan Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik
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(Studi Pemekaran Kabupaten Kepulauan Meranti dari Kabupaten Bengkalis)” membahas
implikasi pemekaran wilayah kabupaten terhadap pertumbuhan ekonomi dan pelayanan publik.
Penelitian ini berusaha mengevaluasi sejaun mana pemekaran daerah mampu memberikan
dampak positif pada pengembangan ekonomi masyarakat serta perbaikan kualitas layanan
publik. Dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini menggunakan data dari
dokumen resmi, wawancara, dan observasi untuk menganalisis berbagai perubahan yang
terjadi setelah pemekaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemekaran Kabupaten
Kepulauan Meranti mampu mendorong percepatan pembangunan infrastruktur dan membuka

peluang ekonomi baru, khususnya dalam sektor perdagangan dan perikanan.

3. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini peniliti menggunakan metode studi literatur sebagai pendekatannya.
Studi literatur ialah suatu proses yang melibatkan berbagai tahapan seperti pengumpulan data
hingga analisis informasi (Wiradi, 2022). Dalam metode ini tahapan pertamanya adalah
menggumpulkan data dari berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian.
Sumber- sumber yang dikumpulkan bisa berupa artikel penelitian, e-book, jurnal ilmiah dan
publikasi lain yang memiliki hubungan dengan subjek yang diteliti.

Setelah data berhasil dikumpulkan, langkah selanjutnya ialah mencatat dan ikmembaca
informasi yang ditemukan dari sumber-sumber tersebut. Proses membaca ini bertujuan untuk
memahami dan menidentifikasikan poin kunci yang berkaitan dengan topik penelitian.
Berikutnya, informasi yang telah dicatat akan diolah dan dianalisi untuk mendapatkan suatu
pemahaman tentang subjek yang sedang diteliti secara lebih mendalam. Langkah terakhir
dalam metode studi literatus ialah menganalisa data yang telah dikumpulkan. Proses ini
melibatkan memeriksa abstrak dari jurnal dan artikel ilmiah untuk memastikan relevansinya
dengan topik yang dibahas. Selain itu, peneliti juga akan mencatat informasi yang relevan dan
signifikan dalam konteks penelitian. Dari hasil analisa ini, peniliti akan menyimpulkan
kesimpulan yang bisa menjadi kontribusi baru dalam literatur akademik mengenai

topik yang diteliti.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Terhadap Aspek Pelayanan Publik Pasca Pemekaran Kecamatan Serasan
Timur

Sebelum Kecamatan Serasan Timur dimekarkan dari Kecamatan Serasan, pelayanan
administrasi di wilayah tersebut menghadapi berbagai keterbatasan. Salah satu masalah utama
adalah sulitnya akses masyarakat yang tinggal di daerah terpencil untuk mendapatkan layanan
administratif. Wilayah Kecamatan Serasan yang luas, ditambah dengan kondisi geografis yang
menantang, membuat masyarakat harus menempuh perjalanan jauh untuk mengurus dokumen
seperti KTP, KK, atau surat-surat lainnya. Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia dan
infrastruktur juga menghambat proses pelayanan, sehingga masyarakat sering Kkali
mengeluhkan lambatnya penyelesaian administrasi (Rahmudina, ).

Pemekaran Kecamatan Serasan Timur pada tahun 2008 menjadi langkah strategis untuk
mengatasi permasalahan tersebut (natunakab.go.id). Setelah pemekaran, kantor kecamatan
baru didirikan, sehingga layanan administrasi menjadi lebih mudah diakses oleh masyarakat
lokal. Keberadaan kantor kecamatan yang lebih dekat tidak hanya mengurangi waktu tempuh
masyarakat, tetapi juga meningkatkan efisiensi pelayanan. Pemerintah kecamatan baru mulai
memprioritaskan penyediaan fasilitas seperti perangkat perekaman e-KTP dan layanan
administrasi lainnya yang sebelumnya sulit diakses.

Meskipun masih terdapat tantangan, seperti perlunya peningkatan sumber daya manusia
dan infrastruktur, pemekaran ini telah membawa dampak positif terhadap kualitas pelayanan
administrasi. Dengan terus memperbaiki sistem pelayanan dan mengoptimalkan potensi lokal,
Kecamatan Serasan Timur diharapkan mampu menjadi contoh keberhasilan pemekaran
wilayah dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik (Rahmudina, ).

Dampak Terhadap Aspek Ekonomi Pasca Pemekaran Kecamatan Serasan Timur
Pasca pemekaran Kecamatan Serasan Timur, dampak terhadap aspek ekonomi sangat
terasa, terutama dalam sektor-sektor utama yang menjadi penggerak ekonomi masyarakat.
Salah satu sektor yang paling berkembang adalah perikanan. Sebelum pemekaran, distribusi
hasil perikanan seperti ikan dan produk laut lainnya terbatas oleh infrastruktur yang buruk,
yang menghambat pemasaran ke pasar yang lebih luas (kecsubi.natunakab.go.id). Namun,
setelah pemekaran, pembangunan jalan yang lebih baik dan adanya peningkatan aksesibilitas
ke berbagai daerah membuka peluang bagi produk perikanan untuk dijual lebih mudah ke pasar
lokal maupun luar daerah, yang tentunya berpotensi meningkatkan pendapatan para nelayan

dan petani.
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Peningkatan akses dan pembangunan infrastruktur lainnya juga berdampak pada sektor
pariwisata (Widiarini, 2019). Sebagai daerah yang memiliki potensi alam yang kaya, seperti
pantai dan hutan tropis, pembangunan pelabuhan dan fasilitas wisata memberikan kesempatan
untuk menarik wisatawan, baik domestik maupun internasional (Kutipan, 2024). Dengan
adanya kemudahan akses, sektor pariwisata mulai menunjukkan peningkatan yang dapat
memberikan kontribusi pada pendapatan daerah dan menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi
masyarakat setempat.

Tidak hanya itu pasca pemekaran Kecamatan Serasan Timur, terdapat dampak signifikan
terhadap aspek ekonomi masyarakat. Pemekaran ini memungkinkan peningkatan fokus
pembangunan infrastruktur ekonomi dan pengelolaan potensi lokal. Beberapa upaya yang
dilakukan meliputi program One Village One Product (OVOP), di mana desa-desa didorong
untuk menciptakan produk khas yang mencerminkan keunikan daerah mereka. Strategi ini
bertujuan untuk memperkuat sektor ekonomi berbasis lokal, seperti pengembangan wisata
pantai Tebung dan revitalisasi pelabuhan Air Nusa (KepriPos, 2023).

Dampak Terhadap Aspek Pembangunan Infrastruktur Pasca Pemekaran Kecamatan
Serasan Timur

Pasca pemekaran Kecamatan Serasan Timur, terdapat berbagai perubahan yang signifikan
dalam sektor pembangunan infrastruktur yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas
hidup masyarakat. Salah satu sektor yang paling terlihat dampaknya adalah pembangunan jalan
raya. Pemerintah daerah lebih fokus untuk memperbaiki aksesibilitas antar desa, serta
menghubungkan desa-desa dengan pusat pemerintahan dan fasilitas publik lainnya. Pada tahun
2023, salah satu proyek besar yang sedang berjalan adalah pembangunan jalan yang
menghubungkan seluruh Kecamatan Serasan Timur (Inikepri, 2023), yang akan mempermudah
distribusi barang dan memperlancar kegiatan ekonomi, seperti perdagangan hasil laut dan
pertanian. Jalan yang lebih baik ini tentu mempercepat mobilitas, meningkatkan akses pasar,
dan membuka peluang bagi pertumbuhan usaha kecil yang sebelumnya terkendala oleh
keterbatasan infrastruktur.

Selain itu, perkembangan jaringan internet juga menjadi perhatian serius setelah
pemekaran. Sebelumnya, beberapa wilayah di Serasan Timur masih kesulitan mengakses
internet yang sangat penting untuk mendukung perkembangan pendidikan, pemerintahan, dan
ekonomi digital. Namun, dengan adanya pemekaran, pemerintah daerah semakin fokus untuk
memperluas jaringan internet hingga ke desa-desa terpencil. Hal ini memungkinkan

masyarakat untuk mengakses informasi lebih mudah, mempercepat digitalisasi di berbagai
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sektor, dan memberikan peluang bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam ekonomi digital
yang semakin berkembang.

Sektor kesehatan juga mengalami perbaikan setelah pemekaran. Sebelumnya, akses
layanan kesehatan terkendala oleh jarak yang jauh ke pusat kecamatan induk. Namun, pada
tahun 2018, Puskesmas Serasan Timur diresmikan untuk meningkatkan kualitas layanan
kesehatan masyarakat setempat Puskesmas ini dilengkapi dengan fasilitas yang lebih baik,
memungkinkan masyarakat mendapatkan layanan kesehatan yang lebih cepat dan efisien tanpa
harus menempuh perjalanan jauh.

Di sektor pendidikan, terdapat perbaikan dan pembangunan sekolah yang cukup signifikan.
Hingga saat ini, terdapat 6 Taman Kanak-Kanak (TK) yang tersebar di beberapa desa,
memastikan pendidikan anak usia dini tersedia di wilayah ini. Selain itu, 4 Sekolah Dasar (SD)
(BPS Kabupaten Natuna, 2022), termasuk SD 004 Air Ringau yang dibangun pada tahun 2018
(data.sekolah-kita.net), telah dibuka untuk memastikan anak-anak memiliki akses pendidikan
dasar yang lebih dekat dengan rumah mereka .

Pada jenjang pendidikan menengah, di Serasan Timur juga terdapat 1 Sekolah Menengah
Pertama (SMP), dan 1 Sekolah Menengah Atas (SMA) yang dibangun pada tahun 2012
(dapo.kemdikbud.go.id). Keberadaan sekolah-sekolah ini sangat membantu dalam
memberikan pendidikan yang lebih mudah diakses, mengurangi ketimpangan pendidikan
antara daerah pusat dan daerah terpencil.

Dengan adanya sekolah-sekolah ini, anak-anak di Serasan Timur kini dapat mengenyam
pendidikan lebih dekat dengan tempat tinggal mereka, yang sebelumnya harus menempuh jarak
jauh untuk menuju sekolah yang lebih besar.

Secara keseluruhan, pemekaran Kecamatan Serasan Timur memberikan dampak positif
dalam hal pembangunan infrastruktur yang krusial. Meskipun masih ada tantangan, seperti
pengelolaan sumber daya manusia dan keberlanjutan pembangunan infrastruktur, langkah-
langkah yang telah diambil memperlihatkan hasil yang cukup baik. Infrastruktur yang lebih
baik tidak hanya meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat, tetapi juga membuka
peluang untuk perkembangan ekonomi yang lebih pesat, sekaligus memajukan sektor

pendidikan dan kesehatan di wilayah tersebut.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pemekaran Kecamatan Serasan Timur pada tahun 2008 telah membawa dampak positif

yang signifikan dalam berbagai aspek, terutama dalam pelayanan publik, ekonomi, dan
pembangunan infrastruktur. Dalam aspek pelayanan publik, pemekaran mempermudah akses
masyarakat terhadap layanan administrasi dengan mendekatkan kantor kecamatan dan
memperkenalkan sistem administrasi yang lebih efisien, termasuk penggunaan teknologi
informasi. Ini berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan kepada masyarakat, meskipun
masih ada tantangan terkait pengelolaan sumber daya manusia dan infrastruktur.

Dalam aspek ekonomi, pemekaran mendorong pertumbuhan sektor-sektor vital seperti
perikanan, UMKM, dan pariwisata. Dengan adanya infrastruktur yang lebih baik dan akses ke
teknologi digital, masyarakat dapat memasarkan produk mereka lebih luas, yang berdampak
pada peningkatan pendapatan. Selain itu, program pengembangan ekonomi berbasis lokal
seperti One Village One Product memberikan peluang ekonomi baru, yang semakin
menguatkan perekonomian daerah.Pada aspek pembangunan infrastruktur, pemekaran juga
membawa perubahan positif yang jelas terlihat, seperti pembangunan jalan raya yang
menghubungkan seluruh kecamatan, memperbaiki akses internet, dan pembukaan fasilitas
kesehatan seperti Puskesmas Serasan Timur pada tahun 2018. Di sektor pendidikan,
pembangunan beberapa sekolah baru di tingkat TK, SD, SMP, dan SMA telah memberikan
kemudahan akses pendidikan bagi anak-anak di wilayah yang sebelumnya terisolasi.

Saran
Untuk mengoptimalkan hasil dari pemekaran Kecamatan Serasan Timur, beberapa

langkah berikut dapat diambil:

1. Peningkatan Sumber Daya Manusia: Agar pelayanan publik semakin optimal, perlu
adanya pelatihan dan peningkatan kapasitas aparat pemerintah kecamatan dalam
melayani masyarakat. Hal ini akan meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan
administrasi.

2. Pengembangan Infrastruktur Ekonomi: Diperlukan investasi lebih lanjut dalam
infrastruktur, seperti pelabuhan dan fasilitas penunjang pariwisata, untuk mendorong
sektor ekonomi berbasis wisata. Selain itu, perlu juga diperhatikan pengembangan
jaringan distribusi untuk produk-produk lokal agar dapat lebih mudah memasuki pasar

yang lebih luas.
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3. Pemberdayaan UMKM dan Ekonomi Digital: Pemerintah dapat memberikan lebih
banyak pelatihan dan akses kepada pelaku UMKM untuk memanfaatkan platform digital
dalam pemasaran produk mereka. Hal ini akan membantu mempercepat pertumbuhan
ekonomi lokal.

4. Fokus pada Kualitas Pendidikan: Meskipun sudah ada pembangunan sekolah, penting
untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan di Serasan Timur dengan mendukung
program pendidikan yang lebih berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan pasar kerja
di masa depan.

5. Peningkatan Kualitas Layanan Kesehatan: Meskipun Puskesmas Serasan Timur telah
dibuka, perlu pengawasan dan perbaikan berkelanjutan untuk memastikan pelayanan
kesehatan yang lebih baik lagi, terutama bagi wilayah yang lebih terpencil.

Dampak pemekaran wilayah kecamatan terhadap pelayanan publik: studi kasus

kecamatan kranggan kota mojokerto
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